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MOTTO 
 
 
 

Ilmu adalah cahaya yang menerangi hati dan ketakwaan adalah kunci yang 

membukanya. Hati yang keras dapat melembut dengan cahaya ilmu dan hidayah, 

sebagaimana batu yang retak oleh tetesan air hikmah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman 

penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 

pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

أ   A ط Th 

 Zh ظ B ب

 “ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W و Z ز

 H ھ S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A   misalnya ق�ل menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I   misalnya ق�� menjadi qila  

Vokal (u) panjang = U  misalnya دون menjadi duna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) = و    misalnya ق�ل menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي    misalnya خ�� menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ا��س��ة ��م�رسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ف�

 .menjadi fii rahmatillah رحة �

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....... 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…  

c. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun.
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ABSTRAK 
 
 
 

Skripsi ini berjudul Tamsil Hati Seperti Batu dalam QS. al-Baqarah: 74 
Menurut Perspektif Zamakhsyari dan Zaghlul An-Najjar. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji dan membandingkan penafsiran Zamakhsyari dan Zaghlul an-
Najjar tentang tamsil hati seperti batu dalam QS. al-Baqarah: 74. Rumusan 
masalah: (1) Bagaimana penafsiran QS. al-Baqarah: 74 menurut perspektif 
Zamakhsyari dan Zaghlul An-Najjar? (2) Bagaimana relevansi tamsil hati seperti 
batu dalam kehidupan modern?. Metode penelitian kepustakaan dengan 
pendekatan kualitatif. Data penelitian: Primer dan sekunder. Teknik analisis data: 
content analysis, deduktif, induktif dan komparatif. Hasil penelitian: (1) 
Penafsiran QS. al-Baqarah: 74 menurut perspektif Zamakhsyari secara balaghah 
(retoris): gambaran kondisi psikologis dan spiritual yang sangat buruk karena 
penolakan terhadap kebenaran, kebiasaan berdusta, tidak peduli peringatan serta 
kebanggaan terhadap dosa. Menurut Zaghlul An-Najjar dari sisi spiritual, tentang 
kondisi hati manusia yang sangat keras karena menolak tadabbur, pengetahuan 
tanpa spiritualitas, memisahkan ilmu dari wahyu. Dari sisi ilmiah: bahwa batu-
batu tertentu berkemungkinan memancarkan air. Persamaan metodologi tafsir: 
pendekatan ra‟yi, sistematika penulisan berurut. Perbedaan: metode dan corak. 
Persamaan dalam penafsiran: gambaran tingkat kekerasan hati. Perbedaan: 
Zamakhsyari dengan aspek kebahasaan dan Zaghlul an-Najjar dengan aspek 
ilmiah. Persamaan sebab-sebab hati membatu: sikap menolak terhadap kebenaran 
dan ayat al-Qur‟an. Sebab-sebab hati membatu lainnya sesuai karakteristik tafsir 
masing-masing. (2) Relevansi dengan kehidupan modern: penggunaan media 
sosial yang mengikis kepekaan hati, hoaks dan disinformasi, pemisahan ilmu dari 
spiritualitas, hidup dalam gaya materialistik dan individualistik, menolak tadabbur 
terhadap alam. Cara mengatasinya: meningkatkan tadabbur, mengintegrasikan 
ilmu pengetahuan dengan keimanan, menghindari kebohongan dan hoaks, melatih 
kepekaan sosial dan empati, menjaga spiritualitas.
 
Kata Kunci: Tamsil, Hati, Batu, Zamakhsyari, Zaghlul An-Najjar.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dizaman yang semakin modern dengan kecanggihan teknologi saat ini 

dapat memudahkan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 

sangat mudah. Itu semua tidak luput dari pengetahuan yang sangat 

berkembang pesat dizaman sekarang. Dibalik kemudahan yang terdapat pada 

zaman saat ini, itu semua tidak luput dari kelebihan dan kekurangan dengan 

dampak yang didapat. Baik itu dampak yang menguntung seseorang atau 

maupun dapat merugikan seseorang itu sendiri dengan secara tidak langsung 

dirasakan seseorang tersebut. 

Al-Qur‟an sebagai kalam ilahi merupakan pedoman hidup yang tidak 

hanya berisi tentang hukum-hukum syariat, tetapi juga sebagai pengingat 

akan nilai-nilai spiritual, etika dan pendidikan. Dalam al-Qur‟an dijelaskan 

berbagai aspek ilmu dengan penyampaian yang berbeda-beda dengan cara 

atau metode yang digunakan oleh Allah SWT., baik itu Allah SWT., 

menggunakan cara perintah, seperti untuk mewajibkan sholat, puasa dan 

zakat. Maupun menggunakan cara larangan seperti melarang meminum 

khamar dan melarang memakan daging babi. Selain itu juga Allah SWT., 

mengajarkan umat islam didalam al-Qur‟an dengan cara tamsil atau dengan 

cara mengumpamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Tamsil digunakan sebagai sarana pengajaran dan penyampaian hikmah 

secara halus dan mendalam. Dengan tamsil, nilai-nilai abstrak dapat 

dijelaskan melalui gambaran konkret yang mudah dipahami oleh akal dan hati 

manusia.1 Salah satu ayat al-Qur‟an yang menyampaikan pelajarannya 

melalui tamsil atau perumpamaan yaitu tentang perumpamaan hati seperti 

batu yang terdapat pada QS. al-Baqarah: 74. 

1 Nizhamiyah, “Metode Perumpamaan Dalam Praktik Mengajar Rasulullah”, Jurnal 
Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, Vol. VII, No. 1, Tahun 2017, hlm. Abstrak. 
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 ا�َِْ��رةَِ  ِ�نَ  وَاِف�  ۢ�  َ�ْ�َ�ةً  اََ���  اوَْ  َ���َِْ��رةَِ  َ�ِ��َ  ذِٰ�كَ  �ػَْ��ِ  ۢ� �ُ� َ�َ�ْ� �ػُُ�ْ��ُُ�مْ ّ�ِنْ 

َ�� وَاِف�  ۢ�  اْ�َ�ػْٰ��ُ  ِ�ْ��ُ  �ػَ�ػََ����ُ  َ�َ�� ءُ  ِ�ْ��ُ  �ػََ�ْ��جُُ  َ�����قُ  َ�َ�� ِ��ػْ
ۤ
َ�� وَاِف� ۢ�  اْ�َ��  �ػَْ�ِ��ُ  َ�َ�� ِ��ػْ

 �ػَْ�َ�ُ�ْ�فَ  َ���� ِ�َ��ِ�ل�  ا�ُّٰ  وََ��ۢ� َ�ْ�َ�ِ� ا�ِّٰ  ِ�نْ 
Kemudian setelah itu0hatimu menjadi0keras0seperti0batu,0bahkan 
lebih keras lagi. Padahal0diantara0batu-batu0itu0sungguh ada0yang 
mengalir0sungai-sungai0dari0padanya0dan0diantaranya0sungguh ada 
yang0terbelah lalu0keluarlah mata0air0dari padanya dan diantaranya 
sungguh0ada yang0meluncur jatuh,0karena0takut kepada Allah. Dan 
Allah0sekali-sekali tidak0lengah0dari apa yang0kamu kerjakan.2 
 

Ayat ini menggambarkan kondisi hati Bani Israil setelah melihat 

berbagai tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, namun kaum Bani Israil 

masih membangkang dan menolak kebenaran yang Allah SWT., perlihatkan. 

Dari perumpamaan tersebut bahwa terlihat jelas bahwa hati mereka 

diibaratkan seperti batu yang bahkan lebih keras dari batu. Ini semua dapat 

kita pelajari bahwa hati seorang manusia dapat menjadi seperti itu karena 

tertutupnya hidayah dan tidak mau mendengarkan pelajaran yang nyata. Hal 

tersebut tidak luput seperti dengan apa yang terjadi dimasa kini. 

Ayat ini menggambarkan keadaan hati manusia yang menjadi keras, 

suatu kondisi yang sering diartikan sebagai simbol dari penolakan terhadap 

kebenaran dan petunjuk Ilahi. Allah menggunakan tamsil batu untuk 

menggambarkan kekerasan hati, yang meskipun tampaknya keras dan tidak 

bisa diubah, pada kenyataannya memiliki potensi untuk memberikan manfaat 

seperti batu yang dapat mengalirkan air atau bahkan pecah. 

Pada hakikatnya manusia adalah Makhluk yang Allah SWT., ciptakan 

yang paling sempurna.3 Didalam tubuh manusia terdapat beberapa organ 

penting yang salah satunya yaitu adalah hati. Dalam bahasa Arab, hati 

dimaknai dengan ا���� yang berarti hati, jantung, intisari. ا���� mengandung 

makna-makna seperti mengubah, membalikkan, menjadikan, marah, 

2 Al-Qur‟an Kemenag RI. Dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/25?from=1&to=77 Diakses0pada0Jum‟at, 3 Januari 2025 pukul 21.50. 

3 ErnitaODewi, “KonsepOManusiaOIdealODalamOPersepektif0SuhrawardiOal-Maqtul”, 
Substantia: Jurnal0Ilmu-Ilmu0Ushuluddin017, no. 1 Tahun 2015, hlm.041–54. 
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mematikan, menguji dan mencoba.4 Itu semua karena pada hati manusia 

memiliki berbagai sifat yang dapat berpengaruh pada diri seseorang. Kondisi 

seseorang terletak pada hati mereka dalam keadaan baik atau tidak. Seluruh 

alat fungsi tubuh digerakkan oleh hati, kinerjanya juga dibantu oleh hati. Oleh 

karena itu, organ yang paling mulia dalam tubuh manusia adalah hati yang 

merupakan unsur utama kehidupan, sumber ruh dan naluri alami.5 Karena 

baik atau buruknya seseorang bergantung pada baik atau buruknya hati 

seseorang tersebut. 

Dengan semakin berkembang pesatnya teknologi pada saat ini dapat 

menjadikan seseorang itu menjadi mudah dalam mempelajari sesuatu atau 

bahkan dapat menjadikan seseorang itu menjadi seseorang yang cerdas. 

Namun, tidak semua orang dapat menggunakan kelebihan dari semua ini 

menjadikan seseorang itu lebih baik. Salah satu faktor kekurangan dari 

dampak yang timbul dengan mudahnya seseorang mengakses sesuatu dengan 

perkembangan teknologi saat ini yaitu timbulnya pemikiran seseorang yang 

selalu merasa benar dengan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya, padahal 

yang ilmu yang dia miliki menyimpang atau tidak sesuai dengan seharusnya. 

Peristiwa tersebut banyak ditemukan pada saat ini, dikarenakan ketika 

seseorang ditegur itu tidak menyadari kesalahan yang dilakukan hanya karena 

yang menurut dia benar atau disebut dengan fanatik. Hal tersebut menjadi 

salah satu contoh bahwa dalam fenomena tersebut dapat dimakna hati 

seseorang itu menjadi batu. 

Fenomena kerasnya hati ini bukan hanya terjadi di masa lampau, tetapi 

juga menjadi cerminan kondisi umat manusia saat ini, di mana banyak 

individu dan kelompok kehilangan kepekaan spiritual. Ketika manusia terlalu 

sibuk dengan urusan duniawi, tenggelam dalam materialisme, atau tertutup 

oleh ego, maka hati menjadi keras, tidak mudah menerima peringatan, bahkan 

4 Kamus0Besar0BahasaOIndonesiaOdikutipOdari https://kbbi.web.id/hati DiaksesOpada 
Jum‟at, 3 Januari 2025 pukul 21.45. 

5 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Thibbul0Qulub0KlinikOpenyakitOHati,OalihObahasaOFib 
Bawaan0ArifOTopan0(Jakarta:0Pustaka0al-Kautsar,02018),0hlm. 1. 



4 
 

menolak kebenaran meskipun jelas.6 Dalam konteks inilah tamsil dalam ayat 

tersebut menjadi sangat relevan untuk dikaji, agar umat Islam dapat 

bercermin pada kondisi spiritual masing-masing dan kembali kepada jalan 

petunjuk Allah. 

Dalam fenomena tersebut tentu menjadi perhatian dan penekanan para 

mufassir dalam karya-karya tafsir mereka. Tafsir dipahami sebagai dialog 

antara teks al-Qur‟an yang sarat dengan lapisan makna dengan cakrawala 

pemahaman manusia, sekaligus sebagai respons terhadap persoalan-persoalan 

kehidupan yang terus berkembang dan mengalami dinamika yang tiada 

henti.7  

Dalam khazanah tafsir Islam, ayat ini telah dikaji oleh berbagai mufasir 

dengan pendekatan yang beragam. Zamakhsyari, seorang mufasir dari 

mazhab Mu‟tazilah, terkenal dengan karyanya al-Kasysyaf, beliau 

menafsirkan ayat ini melalui pendekatan linguistik, retorika, dan logika. 

Beliau menjelaskan bahwa tamsil ini mengandung unsur kecaman terhadap 

kebusukan hati dan menekankan pentingnya akal dalam memahami tanda-

tanda kebesaran Allah SWT. Bagi Zamakhsyari, perumpamaan ini juga 

menjadi bentuk sindiran terhadap mereka yang tidak menggunakan akalnya 

untuk merenungkan kebenaran.8 

Berbeda dengan itu, Zaghlul An-Najjar yaitu seorang ilmuwan Muslim 

kontemporer yang dikenal dengan pendekatan i‟jaz „ilmi (keajaiban ilmiah al-

Qur‟an), menafsirkan ayat ini dengan menggabungkan teks al-Qur‟an dengan 

pengetahuan ilmiah, khususnya dalam bidang geologi dan hidrologi. Beliau 

menjelaskan bahwa batu yang digambarkan dalam ayat ini memang secara 

ilmiah dapat memancarkan air melalui proses alam seperti pelapukan, tekanan 

air tanah, dan perubahan mineral. Dari perspektif ini, beliau menunjukkan 

6 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), Jilid I, hlm. 237. 
7 AhmadOTaufik,O“ArgumenOMetodeOTafsirOMawdu'iO(GeneologiOSignifikansi,ODan 

Sistematika0Penafsiran)”,0At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur'an Dan Tafsir Vol 2.1 Tahun 2019, hlm. 
77-78. 

8 Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an Haqoiqi al-Tanzil wa Uyuuni al-Aqowili fi al-wujuuh al-
Takwil, (Beirut: Dar alKutub al-Ilmiyyah, 1995), Juz 1, hlm. 113. 



5 
 

bahwa bahkan benda mati seperti batu tunduk pada hukum-hukum Allah, 

sedangkan hati manusia bisa lebih keras dan membangkang.9 

Pendekatan yang digunakan oleh dua mufasir ini mencerminkan 

keragaman metode tafsir dalam tradisi Islam. Zamakhsyari, dengan 

pendekatan linguistic retorisnya menyoroti struktur bahasa dan makna 

metaforis dalam al-Qur‟an, sedangkan Zaghlul An-Najjar memberikan 

kontribusi tafsir dengan pendekatan ilmiah modern yang bertujuan untuk 

memperkuat keimanan melalui pembuktian empiris. Perbedaan pendekatan 

ini tentu saja membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

bagaimana pemahaman terhadap satu ayat dapat berkembang sesuai konteks 

keilmuan dan zaman. 

Kajian ini menjadi semakin penting karena tamsil dalam Al-Qur‟an 

bukanlah sekadar ilustrasi, melainkan sarana pendidikan dan refleksi bagi 

pembacanya. Tamsil tentang kerasnya hati ini dapat dijadikan cermin bagi 

umat Islam dalam menilai kualitas batin dan hubungan spiritual dengan Allah 

SWT. Dalam kondisi sosial saat ini, gejala dekadensi moral, apatisme 

terhadap agama, serta radikalisme spiritual semakin marak dan meningkat, 

pengkajian terhadap ayat-ayat yang menyentuh dimensi hati menjadi 

kebutuhan mendesak.10 Hati yang keras adalah awal dari kebutaan spiritual, 

dan jika tidak diatasi, dapat menyebabkan kehancuran sosial dan akhlak. 

Dengan demikian, penelitian terhadap ayat ini melalui dua mufasir 

besar dari masa yang berbeda dapat memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang bagaimana umat Islam seharusnya memahami, menghidupkan, dan 

mengaplikasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan. Pemahaman ini tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga bersifat aplikatif sebagai bekal untuk 

mendidik diri, keluarga, dan masyarakat. Untuk mengeksplorasi bagaimana 

penafsiran dari  dua tokoh mufassir dalam menjelaskan hati yang keras seperti 

batu pada QS. al-Baqarah: 74, penulis akan melakukan penelitian dengan 

9 Zaghlul An-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi al-Qur‟an al-Karim, (Kairo: Maktabah 
al-Shuruq al-Dauliyyah, 2006), hlm. 84–88. 

10 M. Amin Abdullah, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika dalam 
Studi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 221. 
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metode komparatif pada kitab tafsir al-Kasysyaf dan Tafsir al-Ayat al-

Kawniyah Fi al-Qur‟an al-Karim. Penulis berharap dengan mengeksplorasi 2 

kitab ini, dapat menghasilkan interpretasi yang lebih menyeluruh mengenai 

bagaimana kedua tafsir ini berperan dalam membentuk pandangan umat Islam 

terhadap tamsil hati seperti batu. Hal inilah yang mendorong penulis untuk 

mengangkat sebuah judul yaitu dengan judul: Tamsil Hati Seperti Batu 

dalam QS. Al-Baqarah: 74 Menurut Perspektif Zamakhsyari dan 

Zaghlul An-Najjar. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah menerangkan sejumlah istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk memperjelas maknanya, yaitu: 

1. Tamsil 

Tamsil berasal dari bahasa Arab yang berarti perumpamaan, 

perbandingan, atau sesuatu yang diserupakan dengan yang lain untuk 

menjelaskan makna tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), tamsil berarti perumpamaan atau ibarat yang biasanya digunakan 

untuk menyampaikan suatu pengajaran atau amanat secara tidak 

langsung.11 Jadi Tamsil adalah gaya bahasa atau bentuk sastra yang 

menggunakan perbandingan atau ibarat antara dua hal yang memiliki 

kemiripan sifat atau keadaan bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan menarik kepada pendengar atau pembaca.  

2. Hati Seperti Batu 

Hati seperti batu merupakan bentuk gaya bahasa majas 

perbandingan, khususnya majas metafora, yang digunakan untuk 

menyatakan keadaan hati seseorang yang keras, tidak mudah tergerak oleh 

empati, atau tidak peduli terhadap penderitaan orang lain.12 Secara 

simbolis, batu adalah benda keras dan tidak memiliki kehidupan atau 

respons emosional. Maka dari itu, jika hati diserupakan dengan batu, 

11 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. V 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2016), entri "tamsil". 

12 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 140 
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maknanya adalah bahwa hati tersebut tidak mudah tersentuh oleh kasih 

sayang, belas kasihan, atau perasaan manusiawi lainnya.13 

3. Perspektif 

Perspektif dapat dimaknai sebagai cara atau sudut pandang 

seseorang dalam menilai atau memahami sesuatu, baik yang disampaikan 

melalui lisan maupun tulisan.14 Jadi, dapat dipahami bahwa perspektif 

yaitu sebuah sudut pandang atau pendapat seseorang terhadap sesuatu 

yang dikemukakannya. 

C. Permasalahan 

Pada bagian permasalahan ini terdiri dari identifikasi masalah, batasan 

masalah dan rumusan masalah. 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang didentifikasi dari penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penafsiran Zamakhsyari terhadap QS. al-Baqarah: 74 dalam 

tafsir al-Kasysyaf sebagai representasi tafsir balaghah dan rasional? 

b. Bagaimana Zaghlul An-Najjar menafsirkan QS. al-Baqarah: 74 dari 

sudut pandang ilmiah? 

c. Bagaimana pemahaman tamsil hati seperti batu menurut ulama dari 

masa klasik dan ulama dari kontemporer? 

d. Apa persamaan dan perbedaan antara perspektif Zaghlul An-Najjar dan 

Zamakhsyari dalam memahami tamsil hati seperti batu? 

e. Bagaimana tamsil hati seperti batu yang dimaksud dalam ayat tersebut 

serta relevansinya dengan kondisi hati manusia saat ini dan bagaimana 

cara mengatasinya? 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu Penelitian ini 

dibatasi pada kajian terhadap perumpamaan hati yang digambarkan seperti 

batu dalam QS. Al-Baqarah: 74, dengan fokus pada penafsiran dua tokoh 

13 Aminuddin, Stilistika: Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 88. 

14 Arisnawawi, Mahasiswi Bercadar dan Gerakan Nasional Kajian Tentang Perspektif dan 
Partisipasi Mahasiswa Bercadar (Guepedia, 2021), hlm. 73. 
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yaitu Zaghlul an-Najjar dan Zamakhsyari. Penulis tidak membahas 

keseluruhan isi surah Al-Baqarah atau seluruh perumpamaan dalam al-

Qur‟an, melainkan hanya membatasi kajian pada satu ayat tersebut. Pada 

tafsir Zamakhsyari dianalisis melalui pendekatan kebahasaan dan 

balaghahnya yang khas dalam karya al-Kasysyaf sementara penafsiran 

Zaghlul an-Najjar dikaji melalui pendekatan ilmiahnya yang mengaitkan 

ayat-ayat al-Qur‟an dengan temuan-temuan sains, khususnya geologi dan 

fisiologi. Penelitian ini juga tidak membahas aspek hukum, fiqih, maupun 

tafsir sosial-politik dari ayat, melainkan hanya menyoroti aspek tamsil, 

makna, serta pendekatan penafsiran kedua tokoh tersebut. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

ditentukan, terdapat dua rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran QS. al-Baqarah: 74 menurut perspektif 

Zamakhsyari dan Zaghlul An-Najjar? 

b. Bagaimana relevansi tamsil hati seperti batu dalam kehidupan modern?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tentang tujuan dan manfaat dari penelitian yang 

dilakukan, yaitu sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui penafsiran QS. al-Baqarah: 74 perspektif 

Zamakhsyari dan Zaghlul An-Najjar. 

b. Untuk mengetahui relevansi tamsil hati seperti batu dalam kehidupan 

modern.  

2. Manfaat Penelitian 

Bagian ini akan menguraikan manfaat yang dapat diperoleh dari 

dilaksanakannya penelitian ini, yaitu:  

a. Manfaat teoritis 



9 
 

Manfaat yang penulis harapkan bagi para pembaca adalah 

menambah wawasan dan memberikan pemahaman baru mengenai 

tamsil hati seperti batu dari kedua tokoh tafsir yang berbeda. Penelitian 

ini akan membahas penafsiran dari tokoh Zamakhsyari dan tokoh 

Zaghlul An-Najjar. Hasil dari penelitian ini diharapkan juga bisa 

memotivasi diri penulis pribadi dan masyarakat umum untuk 

pentingnya menuntut ilmu agama agar dapat menjalani kehidupan 

tenang baik didunia maupun akhirat.  

b. Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini agar nantinya 

dapat memberikan kontribusi terhadap keilmuan pada fakultas 

Ushuluddin baik pada Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, maupun 

universitas lainnya, khususnya pada program studi Ilmu Al-Qurán dan 

Tafsir. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar pembaca dapat lebih mudah memahami isi tulisan ini, penulis 

menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab dan sub-bab 

yang saling berkaitan. Struktur ini disusun secara sistematis untuk 

memberikan alur yang jelas dalam pembahasan, sehingga setiap bagian dapat 

dipahami secara runtut dan terarah. Adapun sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab ini merupakan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, penegasan istilah, permasalahan yang terdiri 

dari identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah yang 

akan peneliti teliti, kemudian tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : Pada bab ini merupakan kerangka teoretis memaparkan 

penjelasan mengenai landasan teori yang terdiri dari tamsil, hati, 

batu, perspektif, Zamakhsyari dan karakteristik tafsir al-Kasysyaf, 

Zaghlul an-Najjar dan karakteristik tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi 

al-Qur‟an Karim, relevansi tamsil hati seperti batu dalam realitas 



10 
 

modern dan urgensi untuk generasi masa kini. Serta bagian 

terakhir dari bab ini adalah kajian yang relevan. 

BAB III  : Pada bab ini membahas metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian. Pada bab ini metode penelitian yang dijelaskan terdiri 

dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : Pada bab ini merupakan hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Bab ini berisi penafsiran Zamakhsyari dan Zaghlul an-Najjar 

dalam menafsirkan QS. al-Baqarah: 74 mengenai tamsil hati 

seperti batu dan sebab-sebab hati membatu perspektif kedua 

tokoh serta persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh 

mufassir yang sudah diteliti, pada bagian terakhir bab ini peneliti 

memaparkan relevansi penafsiran tamsil hati seperti batu dengan 

kehidupan modern dan cara mengatasinya. 

BAB V  : Pada bab ini merupakan bagian penutup dalam karya skripsi ini 

yang terdiri dari kesimpulan dari keseluruhan pembahasan pada 

bab IV dan diakhiri dengan saran. 
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BAB II 
KERANGKA TEORETIS 

 
 
 

A. Landasan Teori 

1. Tamsil 

a. Pengertian Tamsil 

Tamsil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

persamaan dengan umpama.15 Tamsil atau perumpamaan merupakan 

salah satu gaya bahasa penting yang digunakan dalam al-Qur‟an untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran agama secara lebih kuat dan menyentuh. 

Dalam bahasa Arab, istilah tamsil berasal dari kata mathala–yamthilu–

tamthīlan yang berarti menyerupakan atau menjadikan sesuatu sebagai 

perumpamaan. Secara terminologis, tamsil dalam Al-Qur‟an adalah 

bentuk perbandingan antara sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang 

konkret untuk mempermudah pemahaman makna, pesan, atau nilai 

yang ingin disampaikan. 

Menurut Al-Qur‟an, perumpamaan digunakan untuk menjelaskan 

prinsip-prinsip keimanan, sifat manusia, hingga hukum-hukum Tuhan. 

Allah SWT berfirman: 

َ َ� َ�ۡ�َ�ۡ�ػ�   �ۤ ۢ� اِف� ا�ّٰ
ۡ
ِ�بَ  افَ

ۡ
�ػَۡ��ػََ�� َ�َ�� �ػَُ�ۡ�َ��ً   ��� َ�َ�ً�  ���  

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu…16 

Ayat ini menunjukkan bahwa perumpamaan dalam al-Qur‟an 

bukan hanya gaya bahasa indah, melainkan cara Allah menuntun 

manusia memahami hal-hal yang dalam secara sederhana.  

b. Jenis-jenis Tamsil dan Kegunaannya 

Manna' Khalil Al-Qattan menjelaskan bahwa tamsil digunakan 

untuk menggugah akal dan hati manusia agar lebih mudah menangkap 

15 Kamus0Besar0BahasaOIndonesiaOdikutipOdari https://kbbi.web.id/tamsil DiaksesOpada 
Rabu, 19 Juni 2025 pukul 00.22. 

16 Al-Qur‟an Kemenag RI. Dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/25?from=1&to=77 Diakses pada Senin, 30 Juni 2025 pukul 22.46. 
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pesan yang terkandung dalam wahyu. Ia mengklasifikasikan tamsil al-

Qur‟an menjadi dua kategori besar, yaitu: Tamsil hissi (indrawi), tamsil 

„aqli (rasional). Serta memisahkan lagi antara tamsil mufrad (satu 

unsur) dan tamsil murakkab (perumpamaan kompleks).17 

Sementara itu, Al-Suyuthi dalam Al-Itqan fi „Ulum al-Qur‟an 

menegaskan bahwa tamsil dalam al-Qur‟an berfungsi untuk: 

Menyampaikan pesan dengan kuat dan berkesan, membantu 

pemahaman konsep abstrak, menghidupkan pengaruh emosional dan 

spiritual pembaca.18 

c. Tamsil dalam QS. al-Baqarah: 74 

Dalam studi balaghah (retorika Arab), tamsil termasuk dalam 

majas mursal atau isti‟arah tamtsiliyyah, yang memiliki daya pengaruh 

retoris tinggi karena menyentuh logika sekaligus perasaan. Contoh 

tamsil yang paling kuat dalam menggambarkan kondisi spiritual 

manusia adalah QS. al-Baqarah: 74, yang menyatakan bahwa 

"kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 

keras lagi…”. Ayat ini menggunakan tamsil hissi dengan menyamakan 

kondisi batin (kerasnya hati) dengan benda fisik (batu), untuk 

menunjukkan betapa hati manusia bisa mengalami kekakuan moral dan 

spiritual. 19 

Tamsil ini memiliki dua kekuatan sekaligus: kekuatan visual 

(karena menggunakan objek nyata yaitu batu) dan kekuatan maknawi 

(karena menggambarkan kondisi psikologis manusia). Dalam hal ini, 

Quraish Shihab menekankan bahwa tamsil dalam al-Qur‟an berfungsi 

mengaktifkan akal dan rasa manusia secara bersamaan bukan sekadar 

kiasan, tetapi sebuah alat pendidikan ilahi yang sangat efektif.20 Dengan 

17 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Mabahits fi „Ulum al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2015), hlm. 330. 

18 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Mabahits fi „Ulum al-Qur‟an, hlm. 331. 
19 Al-Raghib Al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 

2016), hlm. 425. 
20 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2017), hlm. 117. 
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demikian, tamsil bukan hanya alat estetik dalam al-Qur‟an, tetapi 

merupakan metode pengajaran, peringatan, dan peneguhan kebenaran 

yang ditujukan untuk membentuk akhlak, kesadaran, dan keimanan 

umat manusia. 

2. Hati 

a. Pengertian Hati 

Dalam berbagai kamus Arab-Indonesia, istilah qalb menunjukkan 

keragaman makna. Kadang ia dipahami sebagai bagian fisik dari tubuh, 

dan di lain waktu dimaknai dalam ranah psikis atau nonmateri. Qalb, 

yang berasal dari bentuk masdar kata kerja qalaba–yaqlibu–qalban 

yang berarti membalik atau memutar balikkan, secara umum 

diterjemahkan sebagai hati, jantung, atau akal ketika berdiri sendiri. 

Pada frasa qalbu kulli shay‟in mengacu pada inti, esensi, atau pusat dari 

suatu hal.21 

Secara etimologis, kata qalb berarti membaliik, berubah atau 

berbolak balik. Ini menunjukkan bahwa hati manusia bersifat tidak 

tetap, mudah berubah dan terpengaruh oleh kondisi batin maupun 

rangsangan luar. Dalam al-Qur‟an, kata qalb disebut lebih dari 130 kali 

dalam berbagai bentuk, menunjukkan pentingnya posisi hati dalam 

pembentukan karakter manusia.22 

M. Quraish Shihab mengartikan qalb yaitu sebagai tempat 

seseorang dapat menarik pelajaran dan menemukan kebenaran yang 

berada didalam dada.23 Ini menunjukkan bahwa M. Quraish Shihab 

menerjemahkan qalb sebagai hati, namun ia tidak memberikan 

penafsiran lebih lanjut mengenai makna hati yang disebut berada di 

21 Mahmud0.Yunus,0.Kamus0.Arab0.Indonesia,O.(Ciputat:O.PT.O.MahmudOYunusOWa 
Dzurriyyah, 2018), hlm. 353. 

22 Al-Raghib Al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 
2016), hlm. 452. 

23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Volume 
9, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 79. 
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dalam dada. Ia hanya membatasi penjelasannya pada terjemahan kata 

dalam sebuah ayat al-Qur‟an.24 

b. Muatan Hati 

Qalb diibaratkan sebagai wadah yang memuat berbagai sifat dan 

isi batin yang memperkuat kemampuannya. Al-Qur‟an menggambarkan 

bahwa dalam qalb terdiri dari berbagai macam seperti penyakit hati, 

rasa takut, kegelisahan, ketenangan, keberanian, cinta dan kasih sayang, 

kebaikan, iman, kedengkian, kekufuran, kesesatan, penyesalan, 

keraguan, kemunafikan, hingga kesombongan.25 

c. Sifat Hati 

Sifat qalb terdiri dari 2 macam sifat yaitu sifat positif dan sifat 

negatif. Dalam al- Qurán telah disampaikan bahwa sifat hati itu terdiri 

dari 23 sifat diantaranya: Keras atau kasar, keras membatu, bersih, 

terkunci mati, bertaubat, berdosa, tertutup, terlindungi, tenang, lalai, 

menerima petunjuk, teguh, takwa, buta, terguncang, sesak, tersumbat, 

takut dan sangat takut, cenderung kepada kebaikan, lebih suci, hancur 

dan ingkar. 26 

d. Fungsi dan Potensi Hati 

Qalb memiliki kapasitas yang sebanding dengan „aql, atau dalam 

konteks tertentu keduanya bahkan dipahami secara hampir identik 

yakni sebagai kemampuan untuk memahami. Karena kemampuannya 

dalam memahami inilah, qalb dapat mengambil keputusan atau 

melakukan suatu tindakan secara sadar. Karena suatu amal, tindakan, 

atau perbuatan hanya dianggap bermakna dan berdampak apabila 

dilakukan dengan kesadaran yang berasal dari qalb.27 

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an 
Volume 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 303. 

25 Fairus M Nur Ibrahim, Qalb Bukan Hati Mencari Makna Hati Dan Qalbu Diantara Arti-
Arti Yang Ambigu (Banda Aceh: Dinas Perpusatakaan dan Kearsipan Aceh, 2017), hlm. 119. 

26 Fairus M Nur Ibrahim. Qalb Bukan Hati…, hlm. 123. 
27 Fairus M Nur Ibrahim. Qalb Bukan Hati…, hlm. 128. 



15 
 

Hati memiliki beberapa fungsi utama yang disebutkan dalam al-

Qur‟an yaitu: Sebagai alat memahami kebenaran, sebagai pusat 

keimanan dan sebagai tempat munculnya penyakit batin. 

3. Batu 

a. Pengertian Batu 

Batu adalah salah satu benda ciptaan Allah dengan material yang 

padat sebagai penyusun kerak bumi. Selain sebagai sumber daya alam, 

batu juga menjadi objek kajian penting baik dalam ilmu geologi 

maupun ilmu yang lainnya termasuk ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), batu adalah benda 

keras dan padat yang berasal dari bumi atau planet lain, tidak 

mengandung logam atau garam, biasanya terdiri atas satu atau beberapa 

mineral.28 

Dalam konteks geologi, Tarbuck dan Lutgens mendefinisikan 

batu sebagai agregat atau kumpulan mineral yang terbentuk secara 

alami di bumi. Studi tentang batu memungkinkan manusia memahami 

proses alamiah seperti pembentukan gunung, gempa bumi dan siklus 

geologi ilmu itu sendiri.29 

b. Macam-macam Batu 

Dalam ilmu geologi, batu dibagi menjadi tiga jenis utama, yaitu: 

1) Batuan beku, terbentuk dari magma yang membeku. Contohnya 

granit dan basal.30 

2) Batuan sedimen, terbentuk dari proses pelapukan dan pengendapan. 

Contohnya batu kapur dan batu pasir.31 

3) Batuan metamorf, hasil perubahan batuan lain akibat tekanan dan 

suhu tinggi. Contohnya marmer dan sabak.32 

28 Kamus0Besar0BahasaOIndonesiaOdikutipOdari https://kbbi.web.id/batu DiaksesOpada 
Rabu, 18 Juni 2025 pukul 22.15. 

29 Tarbuck and Lutgens, Earth: An Introduction to Physical Geology, (Boston: Pearson 
Education, 2015), hlm. 50. 

30 Tarbuck and Lutgens, Earth: An Introduction…hlm. 47. 
31 Tarbuck and Lutgens, Earth: An Introduction…hlm. 49. 
32 Tarbuck and Lutgens, Earth: An Introduction…hlm. 51. 



16 
 

c. Sifat Batu 

Sifat-sifat batu sangat bergantung pada jenis dan komposisi 

mineral penyusunnya serta proses pembentukannya. Secara umum batu 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut: Padat (solid), tersusun dari mineral, 

terbentuk secara alami, bertekstur dan berstruktur, memiliki warna dan 

kilap yang beragam, keran dan lunak, padat, permeabilitas dan porous 

(berpori).33 

d. Fungsi dan Potensi Batu 

Batu tidak hanya sebagai objek geologi, tetapi juga memiliki 

brbagai potensi dan manfaat dalam bidang ekonomi, konstruksi, energi, 

hingga lingkungan. Berikut fungsi dan potensi batu sebagai: bahan baku 

konstruksi, sumber energi dan bahan tambang, penyimpan dan 

penyaring air tanah (akuifer), wisata geologi dan keindahan alam, bahan 

industri dan kerajinan, serta menyimpan informasi geologi dan 

paleontologi.34 Dalam analisis tafsir sains, batu fungsi batu adalah 

untuk: menunjukkan kekuasaan Allah, simbol-simbol dalam ayat dan 

sebagai penguat kebenaran ilmiah.35 

4. Perspektif 

a. Pengertian Perspektif 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perspektif 

memiliki dua pengertian yaitu sudut pandang atau cara pandang 

seseorang terhadap suatu hal dan juga cara menggambarkan suatu 

benda tiga dimensi pada bidang dua dimensi (seperti dalam lukisan).36 

Secara etimologis, kata perspektif berasal dari bahasa latin perspicere, 

yang berarti melihat dengan jelas. Dalam konteks ilmiah, perspektif 

adalah cara pandang, pendekatan, atau sudut penilaian seseorang 

33 Marshak, S. Essentials of Geology, (New York: W. W. Norton & Company, 2018), hlm. 
53. 

34 Marshak, S. Essentials of Geology, hlm. 152. 
35 Zaghlul An-Najjar, Al-I‟jaz al-Ilmiy fi al-Qur‟an al-Karim, (Beirut: Dar al-Ma‟rifah li al-

Tiba‟ah wa al-Nashr wa al-Tawzi, 2005), hlm. 118-120. 
36 Kamus Besar Bahasa Indonesia dikutipOdari https://kbbi.web.id/perspektif Diakses pada 

Kamis, 19 Juni 2025 pukul 00.37. 
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terhadap suatu fenomena, objek atau pengetahuan, pengalaman, metode 

analisis dan orientasi atau keilmuan seseorang. 

b. Fungsi Perspektif 

Dalam penelitian komparatif, perspektif setiap mufassir menjadi 

fokus utama untuk dianalisis dan dibandingkan. Perspektif ini 

mencakup: Cara memahami teks, fokus penafsiran dan tujuan 

penafsiran. Adapun fungsi perspektif dalam studi komparatif ini adalah 

untuk menunjukkan variasi pemahaman terhadap ayat al-Qur‟an, 

mematakan metodologi tafsir yang digunakan masing-masing 

muffassir, mengkaji kekuatan dan kontribusi tafsir terhadap kebutuhan 

zaman, menggali relevansi sosial atau ilmiah dari penafsiran tersebut.37  

5. Zamakhsyari dan Karakteristik Tafsir Al-Kasysyaf 

a. Biografi Singkat Zamakhsyari 

Abu al-Qasim Mahmuda bin Umar al-Zamakhsyari (w. 538 H / 

1144 M) adalah seorang ulama besar dalam bidang tafsir, linguistik dan 

balaghah dari kalangan Mu‟tazilah. Ia dikenal sebagai tokoh yang 

sangat mendalam dalam ilmu bahasa arab dan menghasilkan karya 

monumental dalam bidang tafsir yaitu Tafsir al-Kasysyaf „an Haqa‟iq 

al-Tanzil. Tafsir ini menjadi salah satu rujukan utama dalam ilmu 

balaghah dan penafsiran linguistik, bahkan oleh mufasir ahlus sunnah, 

meskipun Zamakhsyari memiliki latar belakang teologi Mu‟tazilah.38 

b. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Kasysyaf 

Penulisan Tafsir al-Kasysyaf „an Haqa‟iq al-Tanzil sebenarnya 

adalah sebuah permintaan dari para sahabat dan orang yang 

mengelilinginya. Ini dapat diketahui di dalam mukaddimah tafsirnya 

yang pernah dikutip oleh Hamim Ilyas sebagai berikut: "Sesungguhnya 

aku telah melihat saudara-saudara kita seagama yang telah memadukan 

ilmu bahasa Arab dan dasar-dasar keagamaan. Setiap kali mereka 

37 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2017), hlm. 102. 

38 Badruddin Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi „Ulum al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2015), hlm. 
412. 
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kembali kepadaku untuk menafsirkan ayat al-Qur'an, aku 

mengemukakan kepada mereka sebagian hakikat-hakikat yang ada di 

balik hijab. Mereka bertambah kagum dan tertarik, serta mereka 

merindukan seorang penyusun yang mampu menghimpun beberapa 

aspek dari hakikat-hakikat itu. Mereka datang kepadaku dengan satu 

usulan agar aku dapat menuliskan buat mereka penyingkap tabir tentang 

hakikat-hakikat ayat yang diturunkan, inti-inti yang terkandung di 

dalam firman Allah dengan berbagai aspek takwilannya. Aku lalu 

menulis buat mereka (pada awalnya) uraian yang berkaitan dengan 

persoalan kata-kata pembuka surat (al-fatiha) dan sebagian hakikat-

hakikat yang terdapat dalam surah al-Baqarah. Pembahasan ini rupanya 

menjadi pembahasan yang panjang, mengundang banyak pertanyaan 

dan jawaban, serta menimbulkan persoalan-persoalan yang panjang".39 

c. Karakteristik Tafsir al-Kasysyaf 

Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf menafsirkan QS. al-

Baqarah: 74 menggunakan metode tahlili, yakni menjelaskan ayat 

secara rinci dengan membedah struktur kalimat, makna kosa kata dan 

konteks keseluruhan ayat sebelumnya. Dari sisi sistematika mushafi, 

Zamakhsyari menafsirkan ayat ini sesuai urutan mushaf, 

mengaitkannya dengan ayat-ayat sebelumnya yang membahas sikap 

Bani Israil terhadap Nabi Musa dan ayat-ayat Allah. Dalam pendekatan 

tafsir bil-ra‟yi, al-Kashshaf sangat menonjolkan penggunaan rasio dan 

ijtihad dalam memahami makna ayat, tanpa bergantung pada riwayat 

Israiliyyat. Zamakhsyari tidak sekadar mengutip pendapat sahabat atau 

tabi'in, melainkan menggunakan nalar kritis untuk menghubungkan 

antara teks dan makna. Misalnya, ia menjelaskan bahwa kekerasan hati 

adalah hasil dari pilihan sadar dan akumulasi sikap kufur, yang 

menunjukkan bahwa manusia bertanggung jawab atas kondisi 

39 Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf an Haqoiqi al-Tanzil wa Uyuuni al-Aqowili fi al-wujuuh 
al-Takwil, (Beirut: Dar alKutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 8.  
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spiritualnya pandangan yang sejalan dengan pemikiran teologis 

Mu‟tazilah yang beliau anut.40 

Corak lughawi dan teologis sangat dominan dalam tafsir ini Dari 

segi lughawi, Zamakhsyari menganalisis kata per kata menggunakan 

pendekatan nahwu (tata bahasa) dan balaghah (retorika), menjadikan 

tafsirnya sangat kaya secara kebahasaan. Secara teologis, ia 

menekankan bahwa kekerasan hati adalah bentuk penolakan terhadap 

petunjuk Allah yang disengaja, sehingga menimbulkan konsekuensi 

moral dan spiritual. Bagi Zamakhsyari, pemahaman terhadap ayat ini 

bukan hanya soal makna literal, melainkan menyangkut pemahaman 

mendalam terhadap relasi antara akal, wahyu, dan tanggung jawab 

moral manusia. Tafsir ini secara keseluruhan mencerminkan pendekatan 

analitis, rasional, linguistik, dan bernuansa teologis yang kuat.41 

Tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari ini merupakan tafsir yang 

mengedepankan keindahan bahasa, ketelitian, gramatikal serta kekuatan 

retorika dalam menafsirkan al-Qur‟an. Beberapa ciri khas tafsir ini 

antara lain: Penekanan pada i‟rab (analisis gramatikal) ayat-ayat al-

Qur‟an, fokus pada balaghah (retorika, keindahan susunan kata dan 

makna tersirat), kritik tajam terhadap pemahaman harfih yang tidak 

mempertimmbangkan konsteks bahasa, penggunaaan tamsil dan 

ilustrasi untuk memperkuat makna ayat, analisis kata demi kata 

berdasarkan lughah (etimologi dan makna mendalam).42 

Menurut Fadl Hasan Abbas, kekuatan utama tafsir ini bukan pada 

kedalaman fikih atau riwayat, melainkan pada kecemerlangan retorika 

dan analisis linguistik yang membuka lapisan-lapisan makna 

tersembunyi dalam al-Qur‟an.43 

40 Asep Mulyaden, dkk, “Manhaj Tafsir Al-Kasyaf Karya Al-Zamakhsyari”, Jurnal Iman 
dan Spiritual, Vol. 2, No. 1, Tahun 2022, hlm. 87 

41 Asep Mulyaden, dkk, “Manhaj Tafsir…, hlm. 87. 
42 Asep Mulyaden, dkk, “Manhaj Tafsir…, hlm. 87. 
43 Fadl Hasan Abbas, Ushul al-Tafsir wa Qawa‟iduhu, (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 2017), 

hlm. 98. 
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6. Zaghlul An-Najjar dan Karakteristik Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi 

al-Qur’an Karim 

a. Biografi Singkat Zaghlul An-Najjar 

Zaghlul An-Najjar adalah seorang ilmuan Muslim dan ahli 

geoloogi yang dikenal sebagai pelopor tafsir i‟jaz ilmi fi al-Qur‟an, 

yaitu pendekatan tafsir yang menekankan pada keselarasan antara ayat-

ayat al-Qur‟an dengan temuan ilmiah modern. Lahir pada tahun 1933 di 

Mesir, ia memperoleh gelar Ph.D. dalam bidang geologi dari 

Universitas Wales, Inggris. Selain sebagai ilmuan, ia juga dikenal 

sebagai mufassir kontemporer yang aktif menulis dan berdakwah 

tentang hubungan antara wahyu dan ilmu pengetahuan.44 

b. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Kawniyyah 

An-Najjar menyatakan bahwa al-Qur‟an memuat ayat-ayat yang 

mencakup isu-isu ilmiah, yang mendorong pada pembebasan akal dan 

kemerdekaan berpikir.45 Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surah 

al-Ghasyiyah ayat 17-20 yang berisi tentang perintah Allah kepada 

manusia untuk merenungkan alam semesta, baik dari sisi material 

maupun spiritual. Allah menciptakan segala sesuatu tidak dengan sia-

sia, melainkan terdapat hikmah yang tersembunyi di balik setiap 

kejadian.46  

An-Najjar juga menegaskan bahwa Al-Qur‟an mengandung lebih 

dari 1.000 ayat yang secara langsung terkait dengan fenomena alam 

semesta, serta ratusan ayat lainnya yang secara tidak langsung 

terhubung dengan hal tersebut. Dia berpendapat bahwa ayat-ayat 

semacam itu tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya melalui kajian 

linguistik bahasa Arab semata. Menurutnya, untuk memahaminya 

44 Ahmad al-Kudhairi, Madkhal ila at-Tafsir al-„Ilmi, (Riyadh: Dar Kunuz Ishbiliya, 2018), 
hlm. 212. 

45 Fitri Wahyuni, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Upaya Mengurai Dikotomi Ilmu 
Pengetahuan Dalam Islam).” Jurnal Qalamuna Vol. 10, no. 2, 2018, hlm. 2. 

46 Bujangga Hendriyanto, “Belajar Menurut Al-Qur‟an: Surat Al-Ghasiyyah Ayat 17-20 
Menggunakan Metode Tafsir Content Analysis.” Jurnal Agama dan Sosial Humaniora Vol.9, no. 
2, Tahun 2021, hlm. 69. 
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dengan baik, diperlukan pengetahuan ilmiah yang mendalam tentang 

hakikatnya.47 

Dalam mukaddimahnya, Al-Najjar mengemukakan bahwa Al-

Qur‟an adalah sebuah kitab yang menampilkan mukjizat dalam 

berbagai aspeknya. Termasuk di antaranya adalah mukjizat dalam 

bahasa dan sastra, dalam ajaran keagamaan, ibadah, akhlak dan tentu 

saja mukjizat dalam isyarat ilmiah. Ia menekankan bahwa dimensi 

ilmiah Al-Qur‟an merupakan salah satu keunggulan utamanya, yang 

memberikan informasi yang menakjubkan dan akurat tentang hakikat 

alam semesta dan fenomenanya. Informasi-informasi ini menurutnya 

tidak dapat diketahui oleh manusia pada masa turunnya al-Qur‟an dan 

bahkan ilmu pengetahuan terapan baru bisa mengungkapkannya 

berabad-abad kemudian.48 

c. Karakteristik Tafsir Kawniyyah 

Salah satu karya tafsir Zaghlul an-Najjar yang menjadi fokus 

utama pada penelitian ini adalah Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi al-

Qur‟an Karim. Metodologi yang digunakan pada tafsir Al-Ayatul 

Kawniyah Fi Qur‟an Al-Karim karya Zaghlul An-Najjar. Beliau 

menafsirkan sebagian ayat dalam al-Qur‟an berdasarkan tema/topik 

yang berhubungan dengan Sains. Dalam QS. al-Baqarah: 74 An-Najjar 

menjelaskan petunjuk ilmiah dari ayat tersebut yang dikaitkan dengan 

teori sains, pandangan sains modern dan menguatkan argumennya 

dengan ayat dan hadits. Jadi, metode yang digunakan Zaghlul An-

Najjar pada tafsirnya yaitu menggunakan metode maudhu‟i atau disebut 

juga sebagai tafsir tematik.49 

Dalam menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 74 pada karyanya 

yakni tafsir Al-Ayat Al-Kawniyah fi Al-Qur'an Al-Karim, Zaghlul An-

47 Zaghlul Al-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi al-Qur‟an, (Kairo: Maktabah Al-
Syuruq Al-Dawliyah, 2007), hlm. 1-6. 

48 Zaghlul Al-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah… hlm. 25-26. 
49 Mohammad Fiqry Amhar dan Afdilla Nisa, “Fenomena Kegelapan Dasar Laut 

Berdasarkan QS. An-Nur (24) Ayat 40: Analisis Penafsiran Zaghlul Al-Najjar”, Muasarah: Jurnal 
Kajian Islam Kontemporer, Vol. 6, No. 1, Tahun 2024, hlm. 88. 
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Najjar menggunakan sistematika penulisan mushafi yaitu menafsirkan 

ayat sesuai urutan mushaf dan menggunakan pendekatan tafsir bil ra'yi 

yang didasarkan pada latar belakang ilmiahnya yang kuat di bidang 

geologi dan ilmu kebumian. Pendekatan beliau dalam menafsirkan ayat-

ayat kawniyah (ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena alam) adalah 

dengan menghubungkan makna tekstual Al-Qur'an dengan penemuan-

penemuan ilmiah modern, dengan tujuan untuk memperlihatkan 

keselarasan antara wahyu dan ilmu pengetahuan.50 

Corak tafsir Al-Ayatul kawniyah fi Qur‟anul karim karya Zaghlul 

An-Najjar adalah menggunakan corak tafsir ilmi. Dengan 

kecenderungan tafsir adalah saintifik, maka Zaghlul An-Najjar 

menggunakan ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk menjelaskan 

makna dan kebenaran ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena alam 

atau Sains.51 

Tafsir Kawniyyah adalah penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berkenaan dengan alam semesta (al-Kawn), seperti langit, bumi, 

gunung, laut, angin, tumbuhan, hewan dan fenomena alam lainnya. 

Ayat-ayat ini tersebar di berbagai surah dan merupakan bagian dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah yang bersifat universal. Menurut Zaghlul 

an-Najjar Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi al-Qur‟an Karim memiliki ciri 

khas yaitu bersifat tadabbur terhadap fenomena alam, mendorong akal 

untuk berfikir ilmiah, menguatkan tauhid dan keimanan, relevan untuk 

dakwah dan pendidikan modern, memperkuat kesesuaian antara wahyu 

dan ilmu, menumbuhkan kesadaran spiritual dan ekologis.52 

B. Kajian yang Relevan  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya upaya 

dalam mengkaji tema yang telah disebutkan di atas. Adapun dari hasil 

penelusuran penulis, maka sejauh yang penulis ketahui belum ditemukan judul 

50 Mohammad Fiqry Amhar dan Afdilla Nisa, “Fenomena Kegelapan Dasar…, hlm. 90. 
51 Mohammad Fiqry Amhar dan Afdilla Nisa, “Fenomena Kegelapan Dasar…, hlm. 89. 
52 Zaghlul an-Najjar, Al-I‟jaz al-Ilmi fi al-Qur‟an al-Karim, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2017), hlm. 12. 
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skripsi yang serupa atau ada persamaan dalam pembahasannya tentang Tamsil 

Hati Seperti Batu dalam QS. Al-Baqarah: 74 Menurut Perspektif Zamakhsyari 

dan Zaghlul An-Najjar. 

1. Tesis yang berjudul “Kajian Aksiologis Pendidikan Akhlak Dalam QS. al 

Baqarah: 67-74” karya Yuli Hesman Program Pascasarjana (PPs) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 

2017.53 Karya ini memberikan pemahaman tentang Aksiologis pendidikan 

Akhlak dan Metode pembelajaran yang terkandung dalam QS. al-Baqarah: 

67-74 tentang penyembelihan sapi betina. Penjelasannya mencakup 

berbagai aspek dalam ayat yang ditafsirkan, seperti makna kata-kata, 

nuansa kalimat, sebab turunnya ayat, serta keterkaitannya dengan ayat-ayat 

lain, baik yang mendahuluinya maupun yang mengikutinya. Karya ini 

memaparkan penafsiran dari QS. al-Baqarah: 74, tetapi tidak 

menggunakan kitab tafsir seperti penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis dan karya ini membahas mengenai Pendidikan akhlak yang 

menganalisa QS. al-Baqarah: 67-74 bukan hanya 74 saja.  

2. Tesis dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam QS. al-Baqarah: 67-74” 

karya Pendi Sopandi program pasca sarjana Institut Agama Islam Negeri 

Syekh Nurjati tahun 2012.54 Tesis ini membahas tafsir QS. Al-Baqarah 

(2) ayat 67-74 mengenai konsep nilai-nilai pendidikan ayat-ayat kisah 

dan komunikasi pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan adalah 

pendekatan kualitatif dengan content analisys. Karya ini berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis karena karya ini 

hanya membahas konsep ayat, tidak membahas penafsiran ayat dan 

tidak terfokus pada Al-Baqarah ayat 74 saja.  

3. Skripsi dengan judul “Penggunaan Perumpamaan Pada Terjemahan surah 

al-Baqarah: Kajian Stilistika” karya Adilla Amanati dengan program studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

53 Yuli Hesman, “Kajian Aksiologis Pendidikan Akhlak Dalam Surat Al Baqarah Ayat 67-
74”, Tesis, Riau: Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim, 2017, hlm. Abstrak. 

54 Pendi Sopandi, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah Al-Baqarah (2) Ayat 67-74”, Tesis, 
Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, 2012, hlm. Abstrak. 
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pada tahun 2019.55 Penelitian ini mengkaji tema serta ragam perumpamaan 

yang terdapat dalam Surah al-Baqarah, membandingkannya dengan 

perumpamaan dalam surah-surah lain, dan mengaitkannya dengan 

penerapan pembelajaran di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Karya 

ini sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terfokus 

pada Al-Baqarah ayat 74, tetapi karya ini tidak menampilkan penafsiran 

ayat terutama menggunakan 2 penafsiran sebagai studi komparatif.  

4. Skripsi karya Setia Ningsih Vera Dinajani dengan judul “Korelasi Nama 

Surah Dengan Isi Kandungannya: Analisis Penamaan Surah Kedua 

Dengan Kata Al-Baqarah” Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2020.56 Skripsi ini 

membahas tentang korelasi nama surah kedua di dalam mushaf al-Qur‟an 

dengan isi kandungannya, analisis terhadap penamaan surah kedua dengan 

kata “al-Baqarah”. Karya ini membahas mengenai surah al-Baqarah tetapi 

tidak terfokus pada 1 ayat dan pada karya ini tidak memaparkan penafsiran 

dari ayat karena karya ini hanya membahas mengenai kata al-Baqarah 

denga nisi kandungan surah.  

5. Skripsi yang berjudul “Qaswat al qalb dalam al Qur'an: studi komparatif 

tafsir al Misbah karya M. Quraish Shihab dengan tafsir al Qur'an al adzim 

karya Ibnu Katsir tentang QS. al-Baqarah: 67-74” karya Dwi Cahyo 

Kurniawan dengan jurusan Tafsir Hadist di Institut Agama Islam Negri 

Sunan Ampel.57 Dalam skripsinya mendeskripsikan pengertian Qaswat al-

Qalb dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir lbnu Katsir dalam QS. al-Baqarah: 

67-74, untuk mendeskripsikan faktor penyebab Qaswat al-Qalb dalam 

Tafsir al-Misbah dan Tafsir lbnu Katsir dalam QS. al-Baqarah: 67-74, serta 

55 Adilla Amanati, “Penggunaan Perumpamaan Pada Terjemahan Surat Al-Baqarah: Kajian 
Stilistika”, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2019, hlm. Abstrak. 

56 Setia Ningsih Vera Dinajani, “Korelasi Nama Surah Dengan Isi Kandungannya: Analisis 
Penamaan Surah Kedua Dengan Kata Al-Baqarah”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, 2020, hlm. Abstrak. 

57 Dwi Cahyo Kurniawan, “Qaswat al qalb dalam al Qur'an: studi komparatif tafsir al 
Misbah karya M. Quraish Shihab dengan tafsir al Qur'an al adzim karya Ibnu Katsir tentang surat 
al Baqarah 67-74”, Skripsi, Surabaya: Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel, 2006, hlm. 
Abstrak 
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untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran Qaswat al-

Qalb dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir lbnu Katsir dalam QS. al-Baqarah: 

67- 74. Karya ini melakukan studi terhadap 2 tafsir, tetapi kitab tafsirnya 

berbeda dengan kitab tafsir yang akan penulis analisis. Meskipun karya ini 

membahas mengenai hati (qalb), tetapi karya ini tidak membahas beberapa 

ayat dalam QS. al-Baqarah: 67-74, tidak terfokus pada ayat 74 saja.  

6. Skripsi yang berjudul “Relevansi Penafsiran As-Sa‟di Tentang Qaswatul 

Qalb Di Zaman Kontemporer” merupakan karya Niamin Nuris Syafiin

dengan prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di Institut Agama Islam Negeri 

Kudus.58 Tema dalam skripsi ini sama dengan tema skripsi penulis yaitu 

mengenai Qaswatul Qalb (hati membatu), tetapi penafsiran yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah penafsiran As-Sa‟di yang merupakan 

tafsir kontemporer. Dalam skripsi karya Niamin ini juga membahas 

megenai hati baik pengertian maupun sifat-sifat hati. Meskipun dengan 

tema yang sama, skripsi ini tidak spesifik mengambil 1 ayat sebagai 

sumber utama dari tema yang diangkat dan skripsi ini tidak 

membandingkan 2 atau lebih mufassir dengan karya-karya penafsirannya.  

7. Skripsi karya Fachri Reza dari Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2019 yang 

berjudul “Qaswat Al-Qalb Perspektif Al-Alusi dalam Tafsir Ruh Al-

Ma‟ani”.59 Skripsi ini mengkaji Qaswat al-Qalb menurut penafsiran al-

Alusi dalam tafsir ruh al-Ma‟ani dengan tujuan untuk mengetahui 

beberapa konsep tentang Qaswat al-Qalb, mulai dari pengertian, tanda-

tanda sampai mencari sebab dan akibat terjadinya Qaswat al-Qalb dan 

untuk menambah wawasan terhadap kandungan al-Quran. Secara garis 

besar skripsi ini memiliki tema yang sama dengan penulis yaitu tentang 

hati seperti batu, meskipun dengan sumber tafsir yang berbeda tetapi 

pembahasan dalam skripsi ini juga memaparkan konsep dan sebab hati 

58 Niamin Nuris Syafiin, “Relevansi Penafsiran As-Sa‟di Tentang Qaswatul Qalb Di Zaman 
Kontemporer”, Skripsi, Kudus: Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2021, hlm. Abstrak. 

59 Fachri Reza, “Qaswat Al-Qalb Perspektif Al-Alusi dalam Tafsir Ruh Al-Ma‟ani”, 
Skripsi, Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2019, hlm. Abstrak. 
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membatu. Pada skripsi ini hanya mengangkat 1 kitab tafsir sebagai sumber 

rujukan utama dan tidak terdapat perbandingan antar kitab tafsir dalam 

karya skripsi ini. 

8. Skripsi dengan judul “Pendidikan Qalbu (Hati) Menurut Al-Qur‟an Kajian 

Surat Al-Hajj Ayat 46” karya Virgin Yuliana dari Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 

2019.60 Karya ini membahas tentang pendidikan hati dalam al-Qur‟an pada 

surat al-Hajj ayat 46 dengan 2 sumber utama yaitu tafsir Ibnu Katsir dan 

tafsir Al-Mishbah. Dalam skripsi ini terdapat pembahasan mengenai salah 

satu sifat hati yaitu keras seperti batu dan bagaimana cara mengatasinya. 

Meskipun terdapat poin yang sama pada karya ini dengan hasil penelitian 

yang penulis lakukan, karya ini tidak spesifik membahas tentang hati 

seperti batu dan penafsiran yang dilakukan pada karya ini adalah surat al-

Hajj ayat 46 dengan perbandingan 2 tokoh tafsir yang berbeda yaitu Ibnu 

Katsir dan M. Quraish Shihab. 

9. Skripsi karya dengan judul “Penggunaan Perumpamaan Pada Terjemahan 

Surat Al-Baqarah: Kajian Stilistika” oleh Adilla Amanati dari Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.61 Karya ini membahas perumpamaan dalam surah al-Baqarah, 

salah satunya adalah surah al-Baqarah ayat 74 yang mengumpamakan hati 

seperti batu. Pada karya ini tidak membahas secara spesifik seperti apa 

perumpamaan hati seperti batu dan tidak hanya mengambil 1 ayat yaitu 

ayat 74 saja dalam surat al-Baqarah, melainkan ada 8 ayat dalam surat al-

Baqarah lainnya yang dibahas dengan kajian stilistika. 

10. Skripsi karya Galih Hadi Aziz Oktavian dari Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir Institut Pesantren KH. Abdul chalim dengan judul “Qaswah Al-

60 Virgin Yuliana, “Pendidikan Qalbu (Hati) Menurut Al-Qur‟an Kajian Surat Al-Hajj Ayat 
46”, Skripsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, hlm. Abstrak. 

61 Adilla Amanati, “Penggunaan Perumpamaan Pada Terjemahan Surat Al-Baqarah: Kajian 
Stilistika”, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019, hlm. Abstrak. 
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Qalb Perspektif Ibnu Arabi Dalam Tafsir Alqur‟an Al-Karim”.62 Dalam 

karya ini membahas bagaimana makna hati membatu dalam al-Qur‟an 

bahkan lebih keras lagi dan apa penyebabnya serta dampaknya. Karya ini 

juga merupakan memaparkan penafsiran QS. al-Baqarah: 74 meskipun 

dari tokoh yang berbeda yaitu Ibnu Arabi dengan sumber data kitab 

tafsirnya yaitu al-Qur‟an al-Karim. 

62 Galih Hadi Aziz Oktavian, “Qaswah Al-Qalb Perspektif Ibnu Arabi Dalam Tafsir 
Alqur‟an Al-Karim”, Skripsi, Mojokerto: Institut Pesantren KH. Abdul chalim, 2023, hlm. 
Abstrak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

pustaka (library research), yaitu suatu metode penelitian yang seluruh data dan 

informasinya diperoleh melalui penelusuran dan pengkajian terhadap sumber-

sumber tertulis yang relevan, seperti kitab tafsir, buku ilmiah, artikel, jurnal, 

dan dokumen lainnya.63 Penelitian pustaka berfokus pada pengumpulan data 

dari literatur yang sudah ada tanpa melakukan observasi lapangan secara 

langsung. Dalam konteks penelitian ini, penulis mengkaji tamsil hati seperti 

batu dalam QS. al-Baqarah: 74 melalui perspektif dua mufassir besar, yaitu 

Zamakhsyari melalui karyanya tafsir Kasysyaf yang bersifat linguistik dan 

retoris, serta Zaghlul an-Najjar melalui pendekatan tafsir Kawniyyah yang 

bersifat ilmiah dan kontekstual. Penelitian pustaka memungkinkan penulis 

untuk membandingkan metode penafsiran klasik dan kontemporer dengan cara 

yang sistematis dan kritis, sekaligus menelaah makna ayat secara tematik. 

Karena tidak melibatkan pengumpulan data empiris di lapangan, maka validitas 

penelitian ini sangat bergantung pada kedalaman analisis, ketepatan sumber 

rujukan, serta ketelitian dalam memahami isi literatur yang digunakan. 

Pendekatan pustaka ini sangat relevan dalam studi-studi keislaman, khususnya 

dalam bidang tafsir, karena memberikan ruang untuk menelusuri warisan 

intelektual para ulama dan mengkontekstualisasikannya dengan fenomena 

modern. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode komparatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berupaya memahami dan menafsirkan makna simbolik dari 

63 Widiarsa, “Kajian Pustaka (Literature Review) Sebagai Layanan Intim Pustakawan 
Berdasarkan Kepakaran dan Minat Pemustaka”, Media Informasi, Vol. 28, No. 1, Tahun 2019, 
hlm. 112. 
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tamsil “hati seperti batu” dalam QS. al-Baqarah: 74 sebagaimana ditafsirkan 

oleh dua tokoh tafsir dari latar belakang metodologi dan zaman yang berbeda. 

Pendekatan ini bersifat deskriptif-analitis dan tidak berorientasi pada data 

numerik, melainkan pada teks, konteks dan pemaknaan yang terkandung dalam 

literatur atau sumber-sumber tertulis. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti 

dapat mengeksplorasi kedalaman makna dan signifikansi pesan moral serta 

spiritual dalam ayat al-Qur‟an secara lebih luas dan mendalam.64 

Dalam mendukung pendekatan tersebut, digunakan metode komparatif 

sebagai metode utama dalam analisis data. Metode ini bertujuan untuk 

membandingkan dua bentuk penafsiran terhadap ayat yang sama yaitu tafsir 

Kasysyaf karya Zamakhsyari dan tafsir Kawniyyah oleh Zaghlul an-Najjar 

guna menemukan persamaan dan perbedaan dalam cara pandang, metodologis, 

dan relevansi penafsiran terhadap kehidupan modern. Dengan metode ini, 

peneliti tidak hanya memaparkan makna tamsil secara terpisah, tetapi juga 

menganalisis secara kritis bagaimana latar belakang keilmuan, konteks sejarah, 

dan pendekatan ilmiah masing-masing mufasir memengaruhi cara mereka 

memahami dan menafsirkan ayat. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif 

dengan metode komparatif dianggap paling sesuai untuk menelaah dinamika 

tafsir klasik dan kontemporer dalam merespons tamsil yang sarat makna 

simbolik dan spiritual ini.65 

C. Sumber Data Penelitian 

Pada bagian ini didapatkannya berbagai data dalam penelitian ini melalui 

beberapa sumber, diantaranya sumber primer dan sumber sekunder. Berikut 

pembagian pada data primer dan data sekunder. 

1. Data primer 

Sumber data primer merupakan rujukan utama yang menjadi objek 

analisis langsung dalam penelitian ini, yaitu kitab-kitab tafsir karya 

Zamakhsyari dan Zaghlul an-Najjar. Kitab pertama yang dijadikan sumber 

primer adalah Tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari, seorang mufassir 

64 Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 11. 
65 Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm 12. 
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besar dari kalangan Mu‟tazilah yang hidup pada abad ke-6 Hijriah. Tafsir 

ini dikenal luas karena kekuatan analisis linguistik dan balaghahnya yang 

sangat tinggi, sehingga mampu mengungkap kedalaman makna dari tamsil-

tamsil al-Qur‟an, termasuk tamsil “hati seperti batu” dalam QS. al-Baqarah: 

74. Sumber primer kedua adalah Tafsir Ayat-Ayat Kawniyyah karya 

Zaghlul an-Najjar, seorang ilmuwan muslim kontemporer yang 

mengembangkan pendekatan tafsir berbasis ilmu pengetahuan modern. 

Karya beliau memberikan perspektif ilmiah terhadap ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan fenomena alam (ayat-ayat kauniyah), termasuk batu 

sebagai objek tamsil yang dikaji dalam penelitian ini. 

2. Data sekunder 

Adapun sumber data sekunder terdiri atas berbagai literatur 

pendukung yang relevan untuk memperkuat analisis terhadap data primer. 

Sumber sekunder tersebut mencakup buku-buku lain yang ditulis oleh 

Zamakhsyari maupun Zaghlul an-Najjar, yang membahas prinsip-prinsip 

pemikiran, metodologi tafsir, atau latar belakang keilmuan keduanya. Selain 

itu, data sekunder juga mencakup karya ilmiah seperti skripsi, tesis, dan 

disertasi yang mengulas tentang tafsir al-Kasysyaf, tafsir Kawniyyah atau 

tamsil dalam al-Qur‟an. Penelitian terdahulu ini sangat penting sebagai 

bahan perbandingan dan penguatan terhadap pendekatan serta hasil analisis 

dalam penelitian ini. Tidak kalah penting, jurnal-jurnal ilmiah baik nasional 

maupun internasional yang mengangkat tema sejenis seperti teori tamsil, 

pendekatan linguistik dan ilmiah dalam tafsir juga menjadi rujukan 

pendukung. Beberapa ensiklopedia tafsir, buku metodologi tafsir dan 

referensi lain yang menjelaskan teori penafsiran klasik dan kontemporer 

turut digunakan untuk menambah wawasan dan memperdalam pemahaman 

terhadap pendekatan para mufassir yang dikaji. Seluruh data sekunder ini 

dikumpulkan secara sistematis melalui studi pustaka guna memastikan 

keterhubungan dan relevansi antara isi tafsir yang dikaji dengan konteks 

akademik dan perkembangan ilmu tafsir masa kini. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

pustaka (library research), yaitu pengumpulan data yang bersumber dari 

literatur-literatur tertulis, baik berupa kitab tafsir, buku, jurnal, artikel ilmiah, 

skripsi, maupun karya akademik lainnya yang relevan.66 Teknik ini digunakan 

karena objek kajian dalam penelitian ini bersifat tekstual dan konseptual, tidak 

memerlukan observasi lapangan secara langsung. Penelitian ini mengandalkan 

ketajaman analisis terhadap teks serta kecermatan dalam menelusuri sumber-

sumber yang otoritatif. Selanjutnya, secara sistematis disusun sampai menjadi 

sesuatu yang utuh serta layak untuk ditampilkan yaitu tentang tamsil hati 

seperti batu dalam QS. al-Baqarah: 74 menurut perspektif Zamakhsyari dan 

Zaghlul An-Najjar, yang diperoleh dari data yang tersimpan di dalam sumber 

data penelitian ini. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mengakses sumber primer yaitu kitab tafsir al-

Kasysyaf karya Zamakhsyari dan Kawniyyah karya Zaghlul an-Najjar. 

2. Mengumpulkan sumber sekunder yaitu buku-buku lain karya Zamakhsyari 

dan Zaghlul an-Najjar, tesis, slriosi dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian pada tamsil hati seperti batu. 

3. Memahami isi dari sumber data sekunder yang sudah terkumpul. 

4. Mencatat dan mengklasifikasi data. Setelah bahan dipahami, peneliti 

melakukan pencatatan terhadap kutipan penting dan argumen dari masing-

masing sumber, lalu mengklasifikasikannya ke dalam kategori-kategori 

analisis seperti: makna tamsil, metodologi penafsiran, relevansi modern dan 

aspek linguistik atau ilmiah. Klasifikasi ini membantu dalam menyusun 

analisis komparatif secara sistematis. 

5. Menyusun hal-hal penting yang terkait pembahasan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Pada bagian ini dilakukan upaya untuk mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik analisis. Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya 

66 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27. 
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dianalisis sesuai dengan permasalahan yang menggunakan content analysis, 

untuk mengidentifikasi mempelajari dan kemudian melakukan analisis 

terhadap apa yang diselidiki. Content analysis yaitu dengan mengambil isi dari 

sumber primer, menganalisa buku atau literatur yang berhubungan dengan 

penelitian baik secara teori, konsep maupun keterangan yang berhubungan 

langsung dengan masalah penelitian.67 Kemudian disusun secara rasional untuk 

mengurai masalah penelitian. Dalam penyajian data penelitian, penulis 

menggunakan teknik: 

1. Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-

keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan 

yang khusus.68

2. Induktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-

keterangan yang bersifat khusus, kemudian ditarik menjadi suatu 

kesimpulan yang umum.69

3. Komperatif, yaitu: membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu 

dengan yang lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa 

pemikiran yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.70

 

67 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2010), hlm. 
49. 

68 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2012), hlm. 71.  

69 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian…, hlm. 71. 
70 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian…, hlm. 71. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
 

A. Kesimpulan 

1. Penafsiran QS. al-Baqarah: 74 Menurut Perspektif Zamakhsyari, dalam 

penggunaan tamsil (perumpamaan) untuk menggambarkan kondisi 

psikologis dan spiritual yang sangat buruk. Sebab hati membatu: penolakan 

terhadap kebenaran, kebiasaan mendustakan ayat-ayat Allah, tidak 

terpengaruh oleh peringatan dan nasihat, bangga terhadap dosa. Penafsiran 

QS. al-Baqarah: 74 Menurut Perspektif Zaghlul An-Najjar, tamsil hati 

seperti batu dari sisi spiritual menjelaskan kondisi hati Bani Israil yang 

menjadi sangat keras. Dari sisi ilmiah: meskipun tampak keras dan tidak 

bernyawa, namun batu dapat pecah. Sebab hati membatu: menolak tadabbur 

ayat, pengetahuan tanpa spiritual serta memisahkan ilmu dan wahyu. 

Persamaan dan Perbedaan Tamsil Hati Seperti Batu Menurut Perspektif 

Zamakhsyari dan Zaghlul An-Najjar, pada metodologi tafsir, persamaan: 

pendekatan ra‟yi dengan sistematika penulisan berurut, sedangkan metode 

dan corak yang berbeda. Dalam penafsirannya kedua mufassir sepakat ayat 

ini menggambarkan tingkat kekerasan hati, dalam memaknai tamsil hati 

seperti batu Zamakhsyari dengan aspek kebahasaan dan Zaghlul an-Najjar 

dengan aspek ilmiah. Pada sebab-sebab hati membatu kedua mufassir 

memiliki pandangan yang sama yaitu sikap menolak terhadap kebenaran 

dan ayat al-Qur‟an dapat mengakibatkan hati membatu. Sedangkan sebab-

sebab hati membatu lainnya sesuai karakteristik tafsir masing-masing. 

2. Urgensi tamsil hati seperti batu dalam kehidupan modern adalah sebagai 

peringatan moral untuk menjaga kelembutan hati, refleksi sosial terhadap 

kondisi spiritual kehidupan masyarakat modern dan pengingat bahwa ilmu 

pengetahuan dan kekuasaan tidak menjamin kelembutan hati. Relevansi 

penafsiran tamsil hati seperti batu dengan kehidupan modern, penggunaan 

media sosial yang mengikis kepekaan nurani, penyebaran hoaks dan 

disinformasi, pemisahan ilmu dan spiritualitas, hidup dalam gaya 
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materialistik dan individualistik serta menolak tadabbur alam dan realitas 

sekitar. Cara mengatasi hati membatu dalam kehidupan modern yaitu: 

meningkatkan tadabbur terhadap wahyu dan realitas kehidupan, 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan keimanan, menghindari 

penyebaran kebohongan dan hoaks terutama di media sosial, melatih 

kepekaan sosial dan empati melalui aksi nyata, menjaga spiritualitas di 

tengah kesibukan dunia modern serta merenungi tanda-tanda alam sebagai 

bukti kekuasaan Allah. 

B. Saran 

Berikut saran yang ingin disampaikan oleh penulis pada penelitian yang 

telah dilakukan.  

1. Bagi Penulis Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

melibatkan lebih banyak mufassir atau menggunakan pendekatan 

interdisipliner lain untuk pemahaman "hati yang membatu". 

2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam memahami 

metode penafsiran, terutama bagaimana Zamakhsyari menenkankan pada 

aspek kebahasaan dan Zaghlul An-Najjar mengaitkan ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan sains. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini menekankan pentingnya menjaga kelembutan hati serta 

membuka diri terhadap nasihat dan kebenaran. Oleh karena itu, bagi 

masyarakat diharapkan dapat menjadikan pesan moral dari QS. al-Baqarah: 

74 sebagai pengingat untuk selalu introspektif, serta tidak membiarkan hati 

menjadi keras terhadap nilai-nilai kebaikan dan petunjuk ilahi.
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